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ABSTRAK

Shariah audit plays a crucial role in ensuring the compliance of Islamic financial institutions with
Islamic principles. This study aims to review the literature on shariah audit, focusing on its scope,
challenges, auditor competency, and impact on the governance of Islamic financial institutions. The
findings reveal that shariah audit encompasses a broader scope compared to conventional audit, addressing
moral, ethical, and spiritual aspects alongside financial aspects. The study also highlights that many shariah
auditors lack sufficient competency, emphasizing the urgent need for education, training, and certification.
International standards, such as those developed by AAOIFI, provide relevant frameworks; however, their
implementation faces significant challenges. Non-compliance with shariah principles can damage the
reputation of financial institutions and erode public trust, making it a critical issue for the sector. These
findings underscore the necessity of collaboration between governments, industries, and academia to
strengthen shariah governance and auditing practices. By enhancing auditor competency and reinforcing
auditing frameworks, shariah audit can significantly contribute to maintaining public trust and ensuring the
sustainability of the Islamic finance sector.
Keywords: Shariah Audit, Governance, Islamic Financial Institutions, Shariah Compliance, Auditor
Competency

1 Abstrak

Audit syariah memainkan peran penting dalam memastikan kepatuhan lembaga keuangan syariah
terhadap prinsip-prinsip Islam. Studi ini bertujuan untuk meninjau literatur mengenai audit syariah, dengan
fokus pada ruang lingkup, tantangan, kombcﬂsi auditor, dan dampak terhadap tata kelola lembaga
keuangan syariah. Berdasarkan hasil analisis, audit syariah memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan
audit konvensional, mencakup pck moral, etika, dan spiritual selain aspek keuangan. Penelitian juga
menunjukkan bahwa banyak auditor syariah belum memiliki kompetensi yang memadai, sehingga
pendidikan, pelatihan, dan sertifikasi menjadi kebutuhan mendesak. Standar audit internasional, seperti
yang dikembangkan oleh AAOIFI, memberikan kerangka kerja yang relevan, tetapi implementasinya masih
menghadapi berbagai tantangan. Ketidakpatuhan terhadap syariah dapat merusak reputasi lembaga
keuangan dan mengurangi kepercayaan masyarakat, menjadikannya tantangan utama bagi sektor ini.
Temuan ini menegaskan perlunya kolaborasi antara pemerintah, industri, dan akademisi untuk memperkuat
tata kelola dan audit syariah. Dengan meningkatkan kompetensi auditor dan memperkuat kerangka kerja
audit, audit syariah dapat berkontribusi signifikan dalam menjaga kepercayaan publik dan keberlanjutan
sektor keuangl syariah.
Kata Kunci: Audit Syariah, Tata Kelola, Lembaga Keuangan Syariah, Kepatuhan Syariah, Kompetensi
Auditor

1. PENDAHULUAN

Lembaga keuangan syariah telah menunjukkan perkembangan pesat seiring meningkatnya kebutuhan
masyarakat terhadap sistem keuangan berbasis nilai-nilai Islam (Imran et al., 2012). Namun, di tengah
pertumbuhan tersebut, tantangan dalam tata kelola dan kepatuhan terhadapfgZinsip-prinsip syariah menjadi
sorotan utama. Audit syariah, sebagai mekanisme utama untuk memastikan kesesuaian operasional lembaga
keuangan syariah dengan prinsip Islam, menjadi semakin penting dalam menjaga kredibilitas dan
kepercayaan masyarakat.

Fungsi audit syariah yang efektif menjadi indikator utama keberhasilan tata kelola lembaga keuangan
syariah. Menurut Falah Al Samara et al. (2019), ketidakhadiran atau lemahnya fungsi audit syariah dapat
mengurangi kredibilitas lembaga keuangan Islam, bahkan menjadikannya hanya sebatas slogan tanpa
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substansi. Hal in1 menunjukkan bahwa audit syariah tidak hanya bertindak sebagai pengawas, tetapi juga
sebagai penjaga intcgritaembaga keuangan syariah di mata masyarakat.

Perbedaan utama antara audit syariah dan audit konvensional terletak pada ruang lingkup dan tujuannya.
Audit syariah mencakup aspek-aspek seperti perencanaan, penilaian risiko, pengujian pengendalian
internal, serta evaluasi kepatuhan terhadap prinsip syariah (Shafii et al., 2014). Selain itu, sertifikasi dan
kompetensi auditor syariah menjadi elemen penting untuk memastikan efektivitas audit tersebut. Namun,
menurut Kasim dan Sanusi (2013), banyak auditor syariah yang belum memiliki kualifikasi syariah yang
memadai.

Kendala utama dalam pelak sanaan audit syariah terletak pada struktur tata kelola lembaga ke@an syariah
itu sendiri. Hasan (2014) mengungkapkan bahwa banyak lembaga keuangan syariah lebih berfokus pada
kepentingan pemegang saham daripada pemangku kepentingan lainnya, yang bertentangan dengan nilai-
nilai Islam. Pendekatan ini tidak hanya melemahkan fungsi audit syariah, tetapi juga meningkatkan risiko
ketidakpatuhan terhadap prinsip syariah.

Ketidakpatuhan terhadap syariah yang tidak tertangani secara memadai dapat menyebabkan reputasi buruk
bagi lembaga keuangan syariah. Menurut Yussof (2013), kurangnya proses audit yang komprehensif dan
frekuensi audit yang rendah menjadi penyebab utama munculnya ketidakpatuhan ini. Selain itu, kegagalan
untuk membangun kerangka kerja audit syariah yang jelas dan efektif memperburuk situasi.

Keberadaan komite syariah dalam lembaga keuangan syariah seharusnya menjadi pilar utama dalam
memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Namun, penelitian oleh Khalid et al. (2020) menunjukkan
bahwa peran komite syariah sering kali terbatas pada tahap konsultasi, tanpa keterlibatan langsung dalam
pengambilan keputusan strategis. Hal ini melemahkan efektivitas pengawasan syariah secara keseluruhan.

Kurangnya sinergi antara pemerintah, industri, dan akademisi juga menjadi kendala dalam meningkatkan
efektivitas audit syariah. Shafii et al. (2010) menekankan pentingnya pelatihan, sertifikasi, dan pendidikan
berbasis syariah untuk membangun kapasitas auditor syariah yang kompeten. Namun, keterbatasan sumber
daya manusia yang berkualifikasi syariah masih menjadi tantangan utama di banyak negara.

Audit syariah juga memiliki peran penting dalam meningkatkan transparansi da@(untabi]itas Embaga
keuangan syariah. Menurut Umer Chapra dalam Rusdiana dan Saptaji (2018), mlai-nilai Islam seperti
keadilan dan kejujuran harus tercermin dalam setiap aspek pengelolaan keuangan. Audit syariah membantu
memastikan bahwa nilai-nilai ini diterapkan secara konsisten dalam operasional lembaga keuangan syariah.

Selain tantangan internal, ]eml:?a keuangan syariah juga menghadapi tekanan eksternal untuk
meningkatkan tata kelola mereka. Standar internasional seperti yang ditetapkan oleh AAOIFI (Accounting
Auditing Organization for Islamic Financial Institutions) menjadi acuan penting dalam membangun
erangka kerja audit syariah yang komprehensif. Namun, implementasi standar ini membutuhkan dukungan
dari semua pemangku kepentingan.

Dengan semua tantangan ini, audit syariah tetap menjadi elemen kun&fdalam menjaga integritas lembaga
keuangan syariah. Melalui pengawasan yang efektif, audit syariah tidak hanya memastikan kepatuhan
terhadap prinsip syariah tetapi juga memperkuat posisi lembaga keuangan syariah dalam sistem ekonomi
global. Oleh karena itu, upaya bersama dari pemerintah, industri, dan akademisi sangat diperlukan untuk
memastikan keberlanjutan dan kredibilitas lembaga keuangan syariah di masa depan.

2. [EITERATURE REVIEW
1. Perbedaan Audit Syariah dan Audit Konvensional

Audit syariah memiliki karakteriyang membedakannya secara signifikan dari audit konvensional.
Fokus utama audit syariah adalah memastikan bahwa setiap aktivitas lembaga keuangan syariah berjalan
sesual dengan prinsip-prinsip Islam, melibatkan aspek moral, etika, dan spiritual yang tidap.litcmukan
dalam audit konvensional (Shafii et al., 2014). Sementara itu, Hanifa (2010) menegaskan bahwa audit
keuangan konvensional tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan lembaga keuangan
syariah, terutama mll'l'l memastikan nilai-nilai syariah diterapkan. Audit syariah juga bertindak sebagai
alat pengendalian yang tidak hanya berorientasi pada aspek keuangan, tetapi juga pada keseimbangan sosial
dan spiritual. Dengan demikian, perbedaan mendasar ini menjadikan audit syariah lebih kompleks dan
membutuhkan pendekatan yang terstruktur untuk mengakomodasi prinsip maqashid syariah.
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2. Ruang Lingkup Audit Syariah

Ruang lingkup audit syariah jauh lebih luas dibandingkan dengan audit konvensional. Menurut Shafii et al.
(2014), audit ini mencakup perencanaan, identifikasi dan penilaian risiko, pengendalian internal, hingga
evaluasi terhadap kepatuhan syariah. Selain itu, Khalid et al. (2016) menambahkﬁ)ahwa ruang lingkup ini
tidak hanya mencakup kepatuhan operasional tetapi juga mempertimbangkan tanggung jawab sosial dan
lingkungan dari lembaga keuangan syariah. Hal ini menjadikan auditor syariah memiliki tugas yang lebih
kompleks karena mereka harus memastikan bahwa prinsip magashid syariah diterapkan dalam seluruh
aktivitas organisasi. Dengan ruang lingkup yang luas, auditor memerlukan kompetensi yang tinggi dan
dukungan kerangka kerja yang komprehensif untuk melaksanakan tugasnya secara efektif.

3. Kebutuhan Sertifikasi Auditor Syariah

Sertifikasi auditor syariah menjadi kebutuhan mendesak untuk memastikan bahwa auditor memiliki
kompetensi yang diperlukan. Kasim dan Sanusi (2013) menunjukkan bahwa banyak auditor yang bertugas
di lembaga keuangan syariah tidak memiliki kualifikasi yang cukup dalam bidang syariah, meskipun
mereka memiliki pengetahuan teknis terkait keuangan. Hal ini dapat menghambat efektivitas audit syariah
dalam menjaga kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam. Sementara itu, Algabry et al. (2020) menekankan
bahwa sertifikasi khusus dapat membantu meningkatkan kompetensi auditor dengan menyediakan pelatihan
yang relevan dan berbasis syariah. Sertifikasi ini tidak hanya memastikan integritas auditor tetapi juga
meningkatkan kredibilitas lembaga keuangan syariah di mata masyarakat.

4. Peran nnmite Syariah

Komite syariah memainkan peran penting dalam mengawasi kepatuhan lembaga keuangan terhadap
prinsip-prinsip Islam. Khalid et al. (2020) menekankan bahwa peran komite syariah harus diperluas dari
sekadar fungsi konsultatif menjadi bagian integral dari pengambilan keputusan strategis. Hasan (2014)
menambahkan bahwa komite syariah perlu diberdayakan untuk memastikan bahwa kebijakan dan produk
keuangan yang dihasilkan tidak melanggar syariah. Namun, dalam praktiknya, banyak komite syariah yang
tidak diberikan otoritas yang memadai, sehingga sulit untuk mengawasi secara efektif. Dengan keterlibatan
yang lebih aktif, komite syariah dapat berperan sebagai penjaga integritas lembaga keuangan syariah
sekaligus penguat kepercayaan masyarakat.

5. Ketidakpatuhan Syariah dan Dampaknya

Ketidakpatuhan terhadap prinsip syariah dapat berdampak serius pada reputasi lembaga keuangan syariah.
Yussof (2013) mencatat bahwa ketidakpatuhan ini sering kali disebabkan oleh lemahnya proses audit atau
rendahnya frekuensi audit yang dilakukan. Dampaknya, masyarakat kehilangan kepercayaan terhadap
lembaga keuangan tersebut. Kasim et al. (2016) menambahkan bahwa ketidakpatuhan yang terus
berlangsung dapat menciptakan preseden buruk, baik bagi lembaga itu sendiri maupun sektor keuangan
syariah secara keseluruhan. Dalam jangka panjang, ketidakpatuhan ini juga dapat mengurangi daya saing
lembaga keuangan syariah di pasar global. Oleh karena itu, audit syariah yang efektif sangat diperlukan
untuk meminimalkan risiko ini dan memastikan keberlanjutan lembaga.

6. Standar Audit Syariah

Standar audit syariah yang dikembangkan oleh AAOIFI menjadi panduan utama dalam membangun
kerangka kerja audit yang komprehensif. Shafii et al. (2010) menyebutkan bahwa standar ini dirancang
untuk mengakomodasi prinsip-prinsip syariah dalam seluruh aspek operasional lembaga keuangan. Namun,
Yussof (2013) menekankan bahwa implementasi standar ini masih menghadapi tantangan besar, terutama
di negara-negara yang memiliki infrastruktur tata kelola yang lemah. Penerapan standar ini memerlukan
komitmen dari semua pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, industri, dan akademisi, untuk
memastikan bahwa prinsip-prinsip syariah dapat diintegrasikan secara menyeluruh ke dalam praktik audit.

7. Tantangan Kompetensi Auditor

Kompetensi auditor menjadi salah satu tantangan @ama dalam pelaksanaan audit syariah. Menurut Algabry
et al. (2020), banyak auditor syariah yang tidak Temiliki latar belakang pendidikan atau pelatihan yang
memadai dalam bidang syariah, sehingga kesenjangan pengetahuan ini memengaruhi kualitas audit. Jusri
dan Maulidha (2020) menekankan bahwa kompetensi auditor harus mencakup pemahaman mendalam
tentang prinsip syariah, standar audit internasional, dan etika profesi. Tanpa kompetensi yang memadai,
auditor tidak dapat secara efektif mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko ketidakpatuhan syariah, yang
pada akhirnya dapat merusak reputasi lembaga keuangan syariah.
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8. Pentingnya Pendidikan dan Pelatihan

Pendidikan dan pelatihan berbasis syariah adalah langkah penting untuk meningkatkan kompetensi auditor
syariah. Shafii et al. (2010) menyarankan bahwa pelatihan yang berkelanjutan harus menjadi bagian dari
pengembangan profesional auditor syariah. Khalid et al. (2016) menambahkan bahwa pendidikan formal
dalam bidang syariah dapat membantu auditor memahami prinsip magqashid syariah secara lebih mendalam.
Dengan adanya program pendidikan dan pelatihan yang terstruktur, auditor tidak hanya mampu
menjalankan tugas mereka dengan lebih baik, tetapi juga meningkatkan kredibilitas lembaga keuangan
syariah di mata masyarakat.

9. Fungsi Audit sebagai Alat Kontrol 7

Audit syariah berfungsi sebagai alat kontrol untuk memastikan bahwa setiap aktivitas lembaga keuangan
syariah berjalan sesuai dengan prinsip syariah. Hasan (2014) menjelaskan bahwa fungsi ini mencakup
pengawasan terhadap aspek keuangan, operasional, dan kepatuhan terhadap syariah. Selain itu, Shafii et al.
(2014) menambahkan bahwa audit syariah juga membantu lembaga keuangan dalam menilai efektivitas
sistem pengendalian internal mereka. Dengan fungsi ini, audit syariah menjadi instrumen penting dalam
menjaga integritas lembaga keuangan syariah sekaligus meningkatkan akuntabilitas manajemen.

10. Transparansi dan Akuntabilitas P
Audit syariah memiliki peran penting dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas lembaga
keuangan syariah. Menurut Umer Chapra dalam Rusdiana dan Saptaji (2018), transparansi dan keadilan
adalah nilai-nilai inti yang harus tercermin dig@m praktik tata kelola keuangan Islam. Kasim dan Sanusi
(2013) menambahkan bahwa audit syariah tidak hanya membantu memastikan bahwa prinsip-prinsip
syariah diterapkan, tetapi juga memberikan kepercayaan kepada pemangku kepentingan bahwa lembaga
tersebut dikelola dengan baik. Dengan transparansi dan akuntabilitas yang lebih baik, lembaga keuangan
syariah dapat mempertahankan reputasi mereka dan meningkatkan daya saing di pasar global.

11. Peran Auditor dalam Ekonomi Islam

Dalam konteks ekonomi Islam, auditor memiliki tanggung jawab yangrbeda dibandingkan auditor
konvensional. Khalid et al. (2016) menjelaskan bahwa auditor syariah tidak hanya bertanggung jawab
kepada alegang saham tetapi juga kepada masyarakat luas. Shafii et al. (2014) menekankan bahwa
auditor syariah harus memastikan bahwa setiap aktivitas lembaga keuangan syariah mematuhi prinsip
magqashid syariah, yang mencakup keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan manfaat sosial. Peran ini
menuntut auditor untuk memiliki pemahaman yang holistik tentang nilai-nilai Islam dan bagaimana nilai-
nilai tersebut diterapkan dalam praktik keuangan.

5

12. Kerangka Kerja Audit Syariah Internal

Kerangka kerja audit syariah internal yang komprehensif adalah elemen penting dalam tata kelola lembaga
keuangan syariah. Yussof (2013) menyarankan bahwa kerangka kerja ini harus mencakup semua aspek
operasional, mulai dari perencanaan strategis hingga pelaporan keuangan. Khalid et al. (2020)
menambahkan bahwa kerangka ini juga harus dirancang untuk mendukung transparansi dan akuntabilitas,
sekaligus memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Dengan kerangka kerja yang kuat, lembaga
keuangan syariah dapat lebih efektif dalam mengelola risiko dan meningkatkan kepercayaan masyarakat.

13. Dampak Ketidakpatuhan terhadap Reputasi

Ketidakpatuhan terhadap prinsip syariah dapat memiliki dampak yang merusak pada reputasi lembaga
keuangan syariah. Kasim et al. (2016) mencatat bahwa ketidakpatuhan ini dapat menyebabkan hilangnya
kepercayaan masyarakat, yang pada akhirmya memengaruhi daya saing lembaga terscbut. Has@l (2014)
menambahkan bahwa reputasi yang buruk dapat menciptakan preseden negatif bagi sektor keuangan
syariah secara keselw . Oleh karena itu, audit syariah yang efektif sangat diperlukan untuk
meminimalkan risiko ini dan memastikan bahwa lembaga keuangan syariah tetap konsisten dengan nilai-
nilal Islam.

14. Sinergi Antar-Pemangku Kepentingan

Kolaborasi antara pemerintah, industri, dan akademisi adalah kunci untuk meningkatkan tata kelola dan
audit syariah. Khalid et al. (2020) menekankan bahwa sinergi ini diperlukan untuk menciptakan standar
audit yang lebih baik dan meningkatkan kapasitas auditor syariah. Shafii et al. (2010) menambahkan bahwa
kolaborasi ini juga dapat membantu mempercepat implementasi standar audit syariah di berbagai negara.
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Dengan bekerja sama, pemangku kepentingan dapat memastikan bahwa tata kelola keuangan syariah tidak
hanya memenuhi standar lokal tetapi juga standar internasional.
15. Urgensi Peningkatan Kompetensi Auditor
Peningkatan kompetensi auditor syariah adalah salah satu prioritas utama untuk memastikan keberhasilan
audit syariah. Jusri dan Maulidha (2020) menyoroti bahwa kompetensi ini harus mencakup pemahaman
mendalam tentang prinsip syariah, standar audit, dan etika profesi. Algabry et al. (2020) mendukung
pandangan ini dengan menambahkan bahwa pendidikan, pelatihan, dan sertifikasi adalah langkah-langkah
penting untuk membangun kapasitas auditor syariah. Dengan kompetensi yang lebih baik, auditor dapat
membantu meningkatkan integritas lembaga keuangan syariah dan menjaga kepercayaan masyarakat.

Tabel 1. Literatur Review

No | Nama Judul Metode Penelitian | Hasil Penelitian Implikasi
1 |Shafii et Audit Syariah Studi Literatur Audit syariah penting | Meningkatkan
al., 2014 | dalam Tata Kelola dalam tata kelola kepercayaan
Keuangan Islam lembaga keuangan syarakat pada
Islam. embaga keuangan
syariah.
2 |Hanifa, Perbandingan Studi Literatur dan | Audit syariah Menambah wawasan
2010 Audit Syariah dan | Analisis Tematik | memiliki cakupan tentang keunggulan
Audit lebih luas dari audit | audit syariah.
Konvensional konvensional.
3 |Kasim & |Kebutuhan Studi Literatur Sertifikasi auditor Meningkatkan
Sanusi, Sertifikasi Auditor | dengan Analisis syariah diperlukan kebutuhan akan
2013 Syariah Kebutuhan untuk meningkatkan | program sertifikasi
kompetensi. auditor syariah.
4 |Khalidet |Peran Komite Analisis Deskriptif | Komite syariah Memperkuat fungsi
al., 2020 | Syariah dalam dari Literatur berperan penting komite syariah dalam
Pengawasan dalam memastikan tata kelola lembaga.
kepatuhan.
5 |Yussof, Ketidakpatuhan Kajian Literatur Ketidakpatuhan Mendorong audit
2013 Syariah: Dampak | dengan Pendekatan |syariah dapat syariah untuk
dan Solusi Studi Kasus merusak reputasi meningkatkan
lembaga keuangan. | kepercayaan publik.
6 |Shafii et Standar Audit Analisis Standar AAOIFI menetapkan | Menyediakan kerangka
al., 2010 | Syariah oleh Audit Internasional |standar yang relevan | audit standar untuk
AAOIFI untuk audit syariah. | lembaga keuangan
syariah.
7 |Algabry et | Kompetensi Kajian Literatur Auditor syariah Meningkatkan kualitas
al., 2020 | Auditor Syariah di |dan Evaluasi masih banyak yang | dan efisiensi audit
Lembaga Kompetensi kurang kompeten syariah di masa depan.
Keuangan dalam syariah.
8 |Shafii et Pendidikan dan Studi Literatur Pelatihan dan Mengembangkan
al., 2010 | Pelatihan untuk dengan Fokus pada | pendidikan dapat pelatihan berbasis
Auditor Syariah Pelatihan meningkatkan syariah yang lebih
kualitas auditor komprehensif.
syariah.
9 |Hasan, Audit Syariah Analisis Literatur | Audit syariah Memastikan
2014 sebagai Alat untuk Identifikasi | berfungsi untuk operasional lembaga

Kontrol

Fungsi Audit

menjaga kepatuhan
operasional.

keuangan sesuai
prinsip syariah.
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No [Nama Judul Metode Penelitian | Hasil Penelitian Implikasi

10 |Rusdiana | Transparansi dan | Kajian Literatur Audit syariah Memperkuat
& Saptaji, | Akuntabilitas dengan Pendekatan | meningkatkan akuntabilitas dalam tata
2018 dalam Audit Transparansi transparansi dan kelola lembaga syariah.

Syariah akuntabilitas
lembaga.

11 |Khalid et | Peran Auditor Analisis Peran Auditor syariah Meningkatkan
al., 2016 | dalam Ekonomi Auditor dalam bertanggung jawab | tanggung jawab sosial

Islam Ekonomi Islam pada masyarakat luas. | lembaga keuangan
syariah.

12 | Yussof, Kerangka Kerja Analisis Literatur | Kerangka kerja Memperkuat sistem
2013 Audit Syariah untuk Desain internal memperkuat | internal untuk

Internal Kerangka Kerja kepatuhan lembaga | mendukung kepatuhan
keuangan. syariah.

13 |Kasimet |Dampak Kajian Dampak Reputasi lembaga Mengurangi risiko
al., 2016 | Ketidakpatuhan dari keuangan reputasi buruk bagi

pada Reputasi Ketidakpatuhan dipengaruhi oleh lembaga keuangan
Syariah kepatuhan syariah. syariah.

14 |Khalid et |Sinergi Antar- Studi Literatur pada | Kolaborasi lintas Mendorong sinergi

al., 2020 | Pemangku Kolaborasi sektor penting untuk | untuk penerapan audit
Kepentingan dalam | Pemangku keberhasilan audit syariah yang lebih
Audit Kepentingan syariah. baik.

15 |Jusri & Urgensi Evaluasi Literatur | Kompetensi auditor | Meningkatkan
Maulidha, |Kompetensi tentang Kompetensi | syariah menjadi profesionalisme auditor
2020 Auditor Syariah Auditor elemen kunci syariah.

keberhasilan audit.

3. Checklist
Tabel berikut ini merupakan checklist audit syariah yang mencakup area audit utama, status checklist, serta
catatan terkait rcmueb selama proses audit. Checklist ini bertujuan untuk memberikan gambaran
menyeluruh mengenai kepatuhan operasional lembaga keuangan syariah terhadap prinsip-prinsip syariah.
18
Tabel 2. Checklist Evaluasigdit Syariah untuk Memastikan Kepatuhan Lembaga Keuangan terhadap
Prinsip-Prinsip Islam

No | Area Audit Checklist Catatan

1 |[Kesesuaian Produk
dengan Syariah

Tidak ditemukan pelanggaran dalam
produk

v/ Produk sesuai dengan prinsip
syariah

2 |Transparansi Pelaporan
Bagi Hasil

X Laporan bagi hasil kurang Perlu sistem pelaporan yang lebih jelas

l'l"rll'lSp'dl"dl'l

3 |Implementasi Akad
Syariah

v Implementasi akad syariah Proses akad syariah sesuai ketentuan

dilakukan dengan baik

v Sistern pengendalian internal Kontrol operasional memadai

sudah efektif

4 | Pengendalian Internal
Operasional

5 |Pelaporan Keuangan
Syariah

X Klasifikasi aset syariah Perlu revisi pada laporan keuangan

memerlukan perbaikan

V Risiko penggunaan dana non-
syariah diminimalkan

6 |Manajemen Risiko
Syariah

Risiko dikelola dengan baik

7 |Dokumentasi Transaksi

X Dokumentasi transaksi belum Sistem dokumentasi perlu diperbaiki
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No | Area Audit Checklist Catatan

optimal

8 |Kepatuhan Terhadap v/ Kepatuhan terhadap fatwa DPS | Fatwa DPS diimplementasikan dengan

Fatwa DPS dipenuhi benar

9 | Peningkatan X Pelatihan staf operasional masih Perlu lebih banyak pelatihan berkala
Kompetensi Staf kurang

10 | Efektivitas Pengawasan |V DPS melakukan pengawasan Pengawasan DPS sudah efektif, namun
oleh DPS berkala perlu penguatan

Checklist ini mengidentifikasi beberapa area penting dalam audit syariah, termasuk kesesuaian produk,
pelaporan keuangan, manajemen risiko, dan efektivitas pengawasan oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS).
Area yang mendapatkan tanda v/ menunjukkan bahwa aspek tersebut telah sesuai dengan prinsip syariah,
sedangkan tanda X menunjukkan bahwa terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki. Catatan pada kolom
terakhir memberikan rekomendasi yang relevan untuk masing-masing temuan, sehingga dapat digunakan
sebagai panduan bagi lembaga keuangan untuk meningkatkan kepatul?l syariahnya. Dengan demikian,
checklist ini berperan sebagai alat evaluasi yang praktis dan strategis dalam menjaga integritas lembaga
keuangan syariah.

| KESIMPULAN

Audit syariah memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga integritas dan kepat lembaga
keuangan syariah terhadap prinsip-prinsip Islam. Berbeda dengan audit konvensional, audit syariah tidak
hanya berfokus pada aspek keuangan, tetarauga mencakup nilai-nilai moral, etika, dan spiritual yang
relevan dengan maqashid syariah. Dengan ruang lingkup yang lebih luas, audit syariah membutuhkan
kerangka kerja yang komprehensif dan audittﬁang kompeten untuk memastikan keberhasilannya.

Hasil literatur menunjukkan bahwa terdapat kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kompetensi auditor
syariah melalui pendidikan, pelatihan, dan sertifikasi berbasis syariah. Kompetensi ini penting untuk
menangani tantangan seperti kurangnya pemahaman auditor terhadap prinsip syariah dan kesenjangan
dalam pelaksanaan audit. Selain itu, keberadaan komite syariah dan penerapan standar audit intmpsional
seperti yang ditetapkan oleh AAOIFI menjadi elemen kunci dalam memperkuat tata kelola lembaga
keuangan syariah.

Ketidakpatuhan terhadap prinsip syariah dapat merusak reputasi lembaga keuangan syariah dan
menurunkan kepercayaan masyarakat. Oleh karh itu, sinergi antara pemerintah, industri, dan akademisi
diperlukan untuk mengembangkan standar dan praktik audit syariah yang lebih baik. Kolaborasi ini juga
dapat membantu mempercepat adopsi kerangka kerja audit syariah di berbagai negara, sehingga
meningkatkan efisiensi dan kredibilitas sektor keuangan syariah secara global.

Audit syariah yang efektif mampu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas lembaga keuangan syariah,
sekaligus memperkuat tanggung jawab sosialnya. Dengan pendekatan yang tepat, audit syariah tidak hanya
membantu lembaga keuangan dalam memenuhi kewajiban syariahnya tetapi juga mendukung pertumbuhan
sektor keuangan Islam yang berkelanjutan. Oleh karena itu, audit syariah merupakan pilar utama dalam
menjaga keseimbangan antara nilai-nilai syariah dan keberhasilan operasional lembaga keuangan.

Kesimpulan ini menegaskan bahwa audit syariah adalah elemen kritis dalam tata kelola lembaga keuangan
syariah yang membutuhkan dukungan penuh dari semua pemangku kepentingan. Upaya berkelanjutan
untuk meningkatkan kompetensi auditor, memperkuat kerangka kerja, dan membangun kolaborasi lintas
sektor akan memastikan keberhasilan audit syariah dalam menghadapi tantangan yang ada dan memenuhi
harapan masyarakat. dikemudian hari.
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